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P R A K A T A 

AlhamduUilahirobbil ATamin, segala puji dan syukur kehadiral Allah 

SWT, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul "Analisis Penerapan 

Prinsip Konsistensi (The Consistency Principle) dan Prinsip Pengungkapan 

Penuh (The disclosure Principle) dalam Penyajian Laporan Keuangan Yang 

Wajar pada PT. Timba Artha Raya Palembang". 

Perusahaan konstruksi yang kegiatan usaha dibidang pembangunan atau di 

bidang lainnya dimana setiap perusahaan itu mempunyai tugas dan wewenang 

untuk ikut dalam mengajukan tender. Terlebih dahulu perusahaan mengajukan 

proposal atau usulan kepada panitia pelelangan proyek untuk mengikuti tender 

atau melalui penunjukan langsung. Apabila tender tersebut dimenangkan, maka 

tahap selanjutnya setelah proyek diserahkan kepada perusahaan, maka 

perusahaan terlebih dahulu menyiapkan rencana pelaksanaan proyek serta 

menyiapkan faktor-faktor konstruksi seperti tenaga kerja langsung, perlengkapan, 

dan peralatan yang akan di gunakan dalam pembangunan tersebut dan 

melaksanakan proyek (karya) yang telah ditenmanya dari pemberi kerja setelah 

tender dimenangkan. 

PT. Timba Artha Raya merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa 

konstruksi. Yang dalam laporan keuangannya terdapat kesalahan dalam 

menganalisis laporan keuangan. Dimana laporan keuangannya pada biaya 

operasional perusahaan tidak dicatat dan disajikan dalam beberapa periode. 
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Sehingga tidak sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan fPSAK) yang 

berlaku. Dengan terdapat kesalahan dalam laporan keuangan ini, maka penulis 

melakukan penelitian yang berjudul Analisis Penerapan Prinsip konsistensi {The 

Consistency Principle) dan Prinsip Pengungkapan Penuh (The Disclosure 

Principle) dalam Penyajian Laporan Keuangan Yang Wajar. 
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skripsi in i . Selain itu, disampaikan juga terima kasih kepada pihak-pihak yang 

telah mengizinkan, membantu penulis dalam penyelesaian di Fakultas ekonomi 
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A B S T R A K 

Irma Yulianita/222006036/2010/Analisis penerapan prinsip konsistensi (the 
consistency principle) dan prinsip pengungkapan penuh (the disclosure principle) 
dalam penyajian laporan keuangan yang wajar pada PT. Timba Artha Raya 
Palembang/Akuntansi. 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan prinsip 
konsistensi (the consistency principle) dan prinsip pengungkapan penuh (the 
disclosure principle) dalam penyajian laporan keuangan yang wajar pada PT. 
Timba Artha Raya Palembang. 
Tujuannya untuk mengetahui penerapan prinsip konsistensi (the consistency 
principle) dan prinsip pengungkapan penuh (the disclosure principle) dalam 
penyajian laporan keuangan yang wajar pada PT. Timba Artha Raya Palembang. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian asosiatif yang bersifat bukan 
membandingkan antara teori dan kenyataan yang ada dengan penerapan di 
perusahaan tentang penerapan prinsip konsistensi (the consistency principle) dan 
prinsip pengungkapan penuh (the disclosure principle) dalam penyajian laporan 
keuangan yang wajar. Data yang digunakan data primer, teknik pengumpulan data 
dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode analisis kuantitatif. Penelitian ini 
bermanfaat bagi PT. Timba Artha Raya sebagai masukan atau sumbangan bagi 
perusahaan tentang penerapan prinsip konsistensi (the consistency principle) dan 
prinsip pengungkapan penuh (the disclosure principle) dalam penyajian laporan 
keuangan yang wajar. 

Hasil analisis menunjukkan PT. Timba Artha Raya dalam menyajikan laporan 
keuangan belum mengikuti Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang berlaku. 
Dengan kata lain, PT. Timba Artha Raya dalam menyajikan laporan keuangan 
belum dicatat dan dilaporkan secara konsisten dari periode ke periode lain. Artinya 
prosedur, prinsip akuntansi yang sama harus diterapkan dalam periode itu. 
Sehingga dapat membuat laporan keuangan tersebut menjadi berguna dan 
komparabel. Dan laporan keuangan itu juga harus memuat informasi yang 
memadai Artinya, tidak boleh ada informasi penting atau kebutuhan informasi rata-
rata investor yang hilang atau disembunyikan, Sehingga di dapatkan penyajian 
laporan keuangan yang wajar. 

Kata Kunci : Prinsip konsistensi (the consistency principle), Prinsip pengungkapan 
penuh (the disclosure principle), dan Laporan keuangan. 
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B A B I 

P E N D A H U L U A N 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan pada suatu periode akan melaporkan semua kegiatan 

keuangannya dalam bentuk ikhtisar keuangan atau laporan keuangan. Untuk 

memberikan jasa kepada penggunanya berupa informasi keuangan yang 

dibutuhkan untuk proses pengambilan keputusan. Maka laporan keuangan 

tersebut harus memberikan gambaran mengenai hal-hal yang telah dicapai 

dalam suatu periode waktu yang telah berlalu. Laporan keuangan harus disusun 

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Dalam Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) terdapat prinsip dasar akuntansi yang digunakan dalam 

penyusunan laporan keuangan. 

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. 

Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, 

laporan perubahan ekuitas atau laporan perubahan posisi keuangan, laporan 

arus kas atau laporan arus dana, dan catatan atas laporan keuangan. 

Menurut Sofyan (2007:75) APB Statement No. 4 memberikan sembilan 

prinsip dasar akuntansi mel iput i : (1) Prinsip biaya historis (the cost principle), 

(2) Prinsip pengakuan pandapatan (the revenue principle), (3) Prinsip 

pencocokan (the matching principle), (4) Prinsip objektif (the objectivity 

principle), (5) Prinsip konsistensi (the consistency principle), (6) Prinsip 

pengungkapan penuh (the disclosure principle). (7) Prinsip konservatisme 
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(the conservatism principle), (8) Prinsip materiality (the materiality principle), 

(9) Kesamaan dan prinsip perbandingan (the uniformity & comparability 

principle). 

Menurut penerapan prinsip konsistensi [the consistency principle), 

laporan keuangan itu harus dicatat, dan dilaporkan secara konsisten dari satu 

periode ke periode yang lain. Sehingga laporan itu harus dapat 

diperbandingkan. Disamping itu, dengan penerapan prinsip ini maka 

manipulasi laporan laba rugi dan neraca melalui penggunaan prinsip yang 

berbeda-beda akan dapat dihindarkan. 

Prinsip pengungkapan penuh (the disclosure principle) mewajibkan agar 

laporan keuangan didesain dan disajikan sebagai kumpulan potret dari kejadian 

ekonomi yang mempengaruhi perusahaan untuk suatu periode dan berisi cukup 

informasi sehingga membuat orang baik umum atau investor tidak salah tafsir 

terhadap laporan keuangan tersebut. 

Penyajian laporan keuangan yang wajar berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) dilakukan supaya dapat menyajikan informasi tentang 

posisi keuangan, prestasi, dan kegiatan perusahaan sehingga Infonnasi yang 

disusun berdasarkan standar akimtansi yang lazim diharapkan mempunyai sifat 

jelas, konsisten, terpercaya, dan dapat diperbandingakan. Dapat 

membandingkan pedoman dan peraturan bekerja bagi akuntan publik agar 

mereka dapat melaksanakan tugas dengan hati-hati, independen, dan dapat 

mengabdikan keahliannya dan kejujurannya melalui penyusunan laporan 

akuntan setelah melalui pemeriksaan audit. Selanjutnya dapat memberikan data 
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base kepada regulator tentang berbagai informasi yang dianggap penting dalam 

perhitungan pajak. peraturan tentang perusahaan, perencanaan dan pengaturan 

ekonomi. dan peningkatan efisiensi ekonomi, dan tujuan-tujuan makro lainnya, 

serta dapat menarik perhatian para ahli dan praktisi di bidang teori dan standar 

akuntansi. 

PT. Timba Artha Raya merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa 

konstruksi. Perusahaan ini adalah perpusahaan anak dari perusahaan induk PT. 

Dwipa yang sekarang berkedudukan di Jakarta. Sehingga dalam penyajian 

laporan keuangan dilakukan di perusahaan induk yang memakai sistem 

sentralisasi. PT. Timba Artha Raya berkedudukan di Palembang Sumatera 

Selatan dan lokasi lapangan terletak di Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin 

(Muba). 

PT. Timba Artha Raya dalam menyajikan laporan keuangan belum 

dilaporkan secara konsisten dari periode ke periode lain. Artinya prosedur, 

prinsip akuntansi yang sama harus diterapkan dalam periode itu. Disamping 

itu, dalam menyajikan dan melaporkan biaya-biaya yang seharusnya dicatat 

dan dilaporkan dalam suatu periode tersebut perlu dilakukan, agar informasi 

penting atau kebutuhan informasi rata-rata investor tidak akan hilang, tidak 

terjadi kekeliruan, bahkan tidak terjadi manipulasi terhadap laporan keuangan 

tersebut. Sehingga di dapatkan penyajian laporan keuangan yang wajar sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Berikut ini dapat dilihat dari 

data laporan laba rugi PT. Timba Artha Raya Palembang. 
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Tabel. 1.1 
P T . T I M B A A R T H A R A Y A 

P E R H I T U N G A N L A B A / R U G I 
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2006 

I. P E N D A P A T A N 
- Proyek Pemasangan Meja Ukur 
- Proyek Power Plant Matra 
- Proyek Perbaikan Tangki Bocor 
- Proyek Bongkar Beton Pondasi 
- Proyek Pagar Cyclone & Parimeter 
- Proyek Pemeliharaan Tanaman 

PPN 

I I . B I A Y A P R O Y E K 

I D . B I A Y A U M U M & A D M 
- Gaji Karyawan 
- Perj.Dinas/transport & B B M 
- Biaya Kendaraan 
- Pajak Kendaraan 
-Fee Kelancaran 
-Alat Tulis Kantor 
-Biaya Cetakan 

- Kirim Surat & Benda Pes 
-Rek. Telepon & Fax 

-Rek . Listrik& Air 
- Biaya Photo Copy 
- Biaya Pemeliharaan Bangunan 
- Biaya Pemeliharaan Inventaris 
- Biaya penyusutan 
-Biaya Umum 
- Surat Kabar / Majalah 
-Biaya Adm. Bank 
-Biaya Bunga Pinjaman 
-Siunbangan Sosial 

- Biaya Lain-lain 

Laba Usaha 

I V . P E N D A P A T A N L A I N - L A I N 
- Jasa Giro ( Bersih) 

L a b a / (rugi) Bers ih 

Rp. 2.200.000 
Rp. 107.373.370 
Rp. 13.937.000 
Rp. 6.160.000 
Rp. 108.374.530 
Rp. 71.502.200 
Rp. 309.547.100 
Rp. 28.140.645 

- Material Rp. 55.983.750 
- Gaji & Upah Rp. 38.928.000 
- Alat Kerja Rp. 3.047.500 
- B B M & Spare Part Mesin & kend. Rp. 2.871.000 
- Biaya Tak Langsung Rp. 33.214.254 

Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
^ 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 

191.762.500 
1.281.500 

40.000 

525.000 

4.402.089 
12.380.000 

520.232 

1.264.500 

Rp.281.406.455 

Rp.134.044.504 
Rp. 147.361.951 

Rp. 212.175.821 
(Rp. 64.813.870) 

Rp. 82.803 
(Rp64.731.067) 
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Tabel. 1.2 
PT. T I M B A A R T H A R A Y A 

P E R H I T U N G A N L A B A / R U G I 
U n t u k T a h u n Y a n g B e r a k h i r P a d a T a n g g a l 31 Desember 2007 

Tdk Final Final Total 

1. PENDAPATAN 
- Pagar Parimeter 
- Perawatan Tanaman 
- Pemasangan Balon Beton 
- Pek. Pemasangan u-bolt piping system 
- Pengecatan Dinding Surge Tank 
- Pek. Pembuatan & pasang gordyn 
- Pengadaan Furniture 
- Pengecoran Beton Bertulang 
- Pek. Bongkar Tangki 3000 
- Pek. Baffer for 1000 BBIs Skim 
- Pek. Pemasangan 10 ea Nozzle 2 

I 
Pendapatan Lain-lain 

Rp. 19.080.000 
Rp. 60.359.000 
Rp. 20.900.000 
Rp. 1.050.000 

Rp. 21.670.370 
Rp. 109.154.000 

Rp. 60.160.000 

Rp. 53.526.945 
Rp. 30.138.750 
Rp. 41.681.900 
Rp. 18.944.000 

Rp. 19.080.000 
Rp. 60.359.000 
Rp. 20.900.000 
Rp. 1.050.000 
Rp. 60.160.00 
Rp. 21.670.370 
Rp.l09.!54.0OO 
Rp. 53.526.945 
Rp. 30.138.750 
Rp. 41.681.900 
Rp. 18.944.000 

Rp.232.213.370—Rp204.451.595 Rp.436.664.965 
Rp. 2.000.000 ^ Rp. 2.000.000 
Rp.234.213.370 Rp 204.451.595 Rp.438.664.%5 

II. HARGA P O K O K P R O Y E K 
- Material 
- Gaji & Upah 
- Alat Kerja 
- B B M Mesin & Mobil. 
- Biaya Lain-lain 

111. B I A Y A UMUM & ADM 
- Gaji Karyawan 
- Perj.Dinas/transport & BBM 
- Biaya Kendaraan 
- Alat Tulis Kantor 
- Biaya Cetakan 
- Kirim Surat & Benda Pes 
- Rek. Telepon & Fax 
- Rek. Listrik & Air 
- Biaya Pemeliharaan Bangunan 
- Biaya Pemeliharaan Inventaris 
- Biaya Penyusutan 
- Biaya Umum 
- Biaya Adm. Bank 
- Biaya Bunga Bank 

Laba Usaha 

PENDAPATAN JASA G I R O 

Laba/ (Rugi) Bersih 

Rp. 118.677.892 
RfT 61.374.750 
Rp. 2.291.796 
Rp. 5.179.020 

_RC 4 986 887 

Rp. 82.471.077 
Rp. 42.650.250 
Rp. 1.592.604 
Rp. 3.598.980 

_Rp 3.465463 

Rp.201.148.969 
Rp. 104.025.000 
Rp. 3.884.400 
Rp. 8.778.000 
Rp 8.452 350 

Bp 19? 510 345 Rp 133 778 374 Rp 376 788 719 
Rp. 41.703.025 Rp. 70.673.221 Rp.l 12.376.246 

Rp 104.494.900 
Rp. 5.364.344 

266.680 
32.500 

Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 

Rp 

Rp. 72.615.100 
Rp 3.727.764 
Rp. 185.320 

127.000 
415.700 
354.000 
171.100 

21.527.194 
14.751.770 
3.900.353 

32.599.679 

Rp. 
Rp. 

246.000 
118.900 

84.005.220 

Rp. 10.251.230 
Rp 2.710.414 
Rp 22.654.015 

Rp.l 77 
Rp. 9. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 

Rp. 21 
Rp. 25 
Rp 6 
Rp. 55 

.110.000 
092.108 
452.000 

32.500 

127.000 
415.700 
600.000 
290.000 
527.194 
,003.000 
,610.767 
253.694 

142.302.195) 
Rpl 12.508.743 

(Rp.41.833.522) 
Rp.296. 

[Rp.l84. 
513.963 
137.717) 

Rp. 116,009 Rp. 116.009 

(Rp.i42.302.195) (Rp.4I.719.513) (Rp.l84.02!.708) 

http://Rp204.451.595
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Tabel. 1.3 
P T . T I M B A A R T H A R A Y A 

P E R H I T U N G A N L A B A / R U G I 
U n t u k T a h u n Y a n g B e r a k h i r P a d a T a n g g a l 31 Desember 2008 

I. P E N D A P A T A N 
- Proyek Pengolahan Air Bersih Rp. 344.730.000 
-Proyek Pengecatan Tank Rp. 41.137.300 
-Proyek Pembongkaran Tangki Rp. 141.439.000 

- Proyek Pengecoran Bertulang Rp. 32.100.000 
- Proyek Pondasi Constainer Modul Rp. 24.400.000 
-Proyek Pemasangan Baffer Sekat Rp. 96.010.000 
-House Keeping Rp. 83.139.500 

-Errection Tank Rp. 42.585.000 
- Pendapatan Sewa Ruko Rp. 3.000.000 

Rp.808.540.800 
II. B I A Y A P R O Y E K 

- Material 
- Gaji & Upah 
- Alat Kerja 
- B B M & Spare Part Mesin & kend 
- Biaya Tak Langsung 

Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 

137.387.235 
133.199.700 

16.113.350 
34.522.427 
51.805.950 

Rp.373.028.662 
Rp.435.512.138 

111. B I A Y A U M U M & A D M 
- Gaji Karyawan 
- Perj.Dinas/transport & B B M 
- Biaya Kendaraan 
- Pajak Kendaraan i 
- Fee Kelancaran ! 
- Alat Tulis Kantor 
- Biaya Cetakan 
- Kirim Sural & Benda Pos 
- Rek. Telepon & Fax 
- Rek. Listrik & Air 
- Biaya Photo Copy 
- Biaya Pemeliharaan Bangunan 
- Biaya Pemeliharaan Inventaris 
- Biaya Penyusutan kendaraan 
-Biaya Penyusutan Peralatan 
-Biaya Umum 

- Surat Kabar / Majalah 
-Biaya Adm Bank 
-Biaya Bunga Pinjaman 
-Sumbangan Sosial 
-Biaya Lain-lain 

Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 

185.937.000 
10.064.750 
5.007.000 

13.106.824 
37.550.485 

703.000 

6.775.517 
57.813.401 

150.000 

Laba Usaha 
I V . P E N D A P A T A N L A I N - L A I N 

- Jasa Giro ( Bersih ) 
Laba/ (rugi) Bersih 

R p 3 l 7 107 977 
Rp. 118.404.161 

Rp. 184.977 
Rp. I I 8 589.138 
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Dilihat dari tabel I . l tahun 2006 dan tabel 1.3 tahun 2008 pada laporan 

laba rugi terdapat biaya-biaya seperti biaya kendaraan, pajak kendaraan, fee 

kelancaran, alat tulis kantor, biaya cetakan, kir im surat & benda pos, rek 

telepon & fax, rek listrik & air, biaya photo copy, biaya pemeliharaan 

inventaris, surat kabar atau majalah, biaya bunga pinjaman, sumbangan sosial, 

dan biaya lain-lain yang belum dicatat dan dilaporkan secara konsisten dari 

periode ke periode lain. Sedangkan untuk tabel 1.2 tahun 2007 pada laporan 

laba rugi hanya terdapat dua biaya-biaya seperti biaya cetakan, kir im surat & 

benda pos yang juga belum dicatat dan dilaporkan secara konsisten dari 

periode ke periode lain. 

PT. Timba Artha Raya dalam menyajikan laporan keuangan belum 

mengikuti Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang berlaku. Dengan kata 

lain, PT. Timba Artha Raya dalam menyajikan laporan keuangan belum dicatat 

dan dilaporkan secara konsisten dari periode ke periode lain. Artinya prosedur, 

prinsip akuntansi yang sama harus diterapkan dalam periode itu. Sehingga 

dapat membuat laporan keuangan tersebut menjadi berguna dan komparabel. 

Dan laporan keuangan itu juga harus memuat informasi yang memadai 

Artinya, tidak boleh ada informasi penting atau kebutuhan informasi rata-rata 

investor yang hilang atau disembunyikan, Sehingga di dapatkan penyajian 

laporan keuangan yang wajar. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul "Analisis Penerapan Prinsip Konsistensi 

{The Consistency Principle) dan Prinsip Pengungkapan Penuh {The 
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Disclosure Principle) Dalam Penyajian Laporan Keuangan Yang Wajar 

Pada P T . Timba Artha Raya Palembang". 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahannya 

adalah Bagaimana penerapan prinsip konsistensi (the consistency principle) 

dan prinsip pengungkapan penuh (the disclosure principle) dalam penyajian 

laporan keuangan yang wajar pada PT. Timba Artha Raya Palembang? 

C . Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan di atas maka yang menjadi 

tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui penerapan prinsip 

konsistensi {the consistency principle) dan prinsip pengungkapan penuh (the 

disclosure principle) dalam penyajian laporan keuangan yang wajar pada PT. 

Timba Artha Raya. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak 

sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi penulis mengenai penerapan prinsip konsistensi (the 
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consistency principle) dan prinsip pengungkapan penuh (the disclosure 

principle) dalam penyajian laporan keuangan yang wajar. 

2. Bagi PT. Timba Arlha Raya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan atau 

sumbangan yang bermanfaat bagi perusahaan tentang penerapan prinsip 

konsistensi {the consistency principle) dan prinsip pengungkapan penuh 

(the disclosure principle) dalam penyajian laporan keuangan yang wajar 

pada PT. Timba Artha Raya. 

3. Bagi Almamater | 

Dapat dijadikan Sebagai tambahan bahan bacaan atau sebagai sumber 

literatur bagi pihak-pihak yang membutuhkan serta menjadi bahan 

masukan bagi penelitian selanjutnya. 



B A B II 

K A J I A N P U S T A K A 

A. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya yang pertama dilakukan oleh Fitri (2007) yang 

berjudul Konsistensi penerapan PSAK No. 105 & 106 atas perlakuan dan 

pelaporan produk pembiayaan mudharabah dan musyarakah pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk. Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana konsistensi penerapan PSAK No. 105 & 106 atas perlakuan dan 

pelaporan produk pembiayaan mudharabah dan musyarakah pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk. Tujuan dalam melakukan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui konsistensi penerapan PSAK No. 105 & 106 atas perlakuan dan 

pelaporan produk pembiayaan mudharabah dan musyarakah pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 

Variabel yang digunakan yaitu pengakuan, pengukuran dan pengungkapan. 

Data yang digunakan yaitu data sekunder, Teknik pengumpulan data adalah 

dokumentasi dan wawancara, Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis kualitatif, Dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis kualitatif. 

Hasil penelitian ini adalah PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk berusaha 

agar laporan keuangan yang dibuat berdasarkan penerapan PSAK 105 & 106 

karena dalam industri perbankan syariah tersebut terdapat berbagai variasi 

10 
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dalam perlakuan akuntansi dan penyajian laporan keuangan suatu bank syariah 

sehingga dapat memberikan informasi yang dapat menjadikan bank ini lebih 

dipercaya masyarakat dan dapat tumbuh dan berkembang. 

Penelitian sebelumnya yang kedua dilakukan oleh Novri (2009) yang 

berjudul perlakuan prinsip Matching cost with revenue dan pengaruhnya 

terhadap laba pada PT. Nindya Karya (Persero) Palembang. Perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perlakuan prinsip matching 

cost with revenue dan pengaruhnya terhadap laba pada PT. Nindya Karya 

(Persero) Palembang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perlakuan prinsip matching cost with revenue dan pengaruhnya terhadap laba 

pada PT. Nindya Karya (Persero) Palembang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 

Variabel yang digunakan yaitu pengakuan pendapatan dan beban serta laporan 

keuangan. Data yang digunakan yaitu data sekunder, Teknik pengumpulan data 

adalah dokumentasi dan wawancara, Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis kualitatif. Dan teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif. 

Hasil penelitian ini adalah PT. Nindya Karya (Persero) Palembang 

berusaha agar laporan yang dibuat berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan 

dimana dalam perusahaan jasa konstruksi ini Laba bersih atau pendapatan 

diakui lebih kecil dari yang sebenamya sehingga dapat memberikan informasi 

yang dapat menjadikan perusahaan ini tetap terjamin kelangsungan 

operasionalnya dan meningkatkan kualitas kineija perusahaan. 
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Penelitian sebelumnya yang ketiga dilakukan oleh Dian (2009) yang 

berjudul Evaluasi penerapan prinsip matching cost with revenue pada PT 

(Persero) Pelabuhan Indonesia I I cabang Palembang. Perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana evaluasi penerapan prinsip matching 

cost with revenue pada PT (Persero) Pelabuhan Indonesia I I cabang 

Palembang. Tujuan dalam melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui. 

evaluasi penerapan prinsip matching cost with revenue pada PT (Persero) 

Pelabuhan Indonesia I I cabang Palembang. 

Metode yang digunakan dalam peneiitian ini adalah penelitian deskriptif. 

Variabel yang digunakan yaitu pengakuan pendapatan dan beban serta laporan 

keuangan. Data yang digunakan yaitu data sekunder, Teknik pengumpulan data 

adalah dokumentasi dan wawancara, Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis kualitatif, Dan teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini adalah PT (Persero) Pelabuhan Indonesia II 

cabang Palembang pada pengakuan pendapatan dan beban nya pada bulan 

desember 2004 belum diakui oleh perusahaan, namun diakui pada bulan 

januari 2005. Akan tetapi pengakuan beban yang dilakukan perusahaan, sudah 

diakui pada saat bongkar muat barang yang akan dikir im ke tujuan. Sehingga 

mengakibatkan berkurangnya laba bersih atau pendapatan pada tahun 2004 

diakui lebih kecil dari sebenamya. Perusahaan melakukan pencatatan pada saat 

terjadinya transaksi dan bukan pada saat kas diterima. sehingga pendapatan 

diakui sesuai dengan periode terjadinya. 



13 

Perbedaan dalam penelitian sekarang dengan yang sebelumnya yang 

pertama dan yang kedua serta penelitian sebelumnya yang ketiga dengan 

penelitian sekarang adalah dimana yang sekarang menganalisis penerapan 

prinsip konsistensi (the consistency principle) dan prinsip pengungkapan 

penuh (the disclosure Principle) dalam laporan keuangan. Dan penelitian 

sebelumnya yang pertama hanya sebatas pada perlakuan dan penyajian laporan 

keuangan berdasarkan penerapan PSAK 105 & 106 pada perbankan syariah 

secara konsisten. Sedangkan penelitian sebelumnya yang kedua serta penelitian 

sebelumnya yang ketiga hanya menganalisis penerapan prinsip matching cost 

with revenue dalam menyajikan laporan keuangan. 

Persamaan pada penelitian sebelumnya yang pertama dan yang kedua 

serta penelitian sebelumnya yang ketiga dengan penelitian sekarang adalah 

sama-sama ingin memperoleh informasi mengenai penyajian laporan keuangan 

yang wajar sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi. 

B. Landasan Teori 

1. Prinsip Konsistensi {The Consistency Principle) 
I 

a. Pengertian Prinsip Konsistensi {The Meaning Of The Consistency 

Principle) 

Menurut Belkaoui (2000:185). Prinsip konsistensi (the 

consistency principle) adalah peristiwa ekonomi yang serupa yang 

seharusnya dicatat dan dilaporkan dengan secara konsisten dari periode 

ke periode lain. Prinsip ini berimplikasi bahwa prosedur akuntansi yang 



14 

sama akan diterapkan dalam item serupa sepanjang waktu. Penerapan 

prinsip konsistensi membuat laporan keuangan lebih komparabel dan 

lebih berguna. 

Tuanakotta (2000:91), Prinsip konsistensi (the consistency 

principle) adalah Pemakaian konsep-konsep atau prosedur pengukuran 

untuk pos-pos yang berhubungan dalam laporan keuangan dalam satu 

periode. | 

Dalam buku Sofyan (2007:83) Prinsip konsistensi (the 

consistency principle) adalah kejadian ekonomi yang sejenis harus 

dicatat, dilaporkan secara konsisten dari satu periode ke periode lain. 

Artinya, prosedur, prinsip akuntansi yang sama harus diterapkan dalam 

periode itu. 

Dari pendapat tersebut di atas, maka prinsip konsistensi (the 

consistency principle) dapat diartikan sebagai batasan pengguna untuk 

memfasilitasi keputusan pengguna dengan memastikan dapat 

diperbandingkannya laporan keuangan dari suatu perusahaan sepanjang 

waktu, sehingga meningkatkan kegunaan dari laporan keuangan 

tersebut. 

b. Tujuan Prinsip Konsistensi (The Goals Of The Consistency 

Principle) 

Menurut Sofyan (2007:83) tujuan penerapan prinsip 

konsistensi (the consistency principle) ini yang utama adalah agar 
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laporan keuangan itu dapat diperbandingkan. Di samping itu, 

penerapan prinsip ini maka manipulasi laporan laba rugi dan neraca 

melalui penggunaan prinsip yang berbeda-beda akan dapat 

dihindarkan. Dalam bunyi pemyataan akuntan maupun dalam 

rumusan norma (standar) pemeriksaan jelas mengharuskan agar 

laporan keuangan yang wajar harus menerapkan prinsip akuntansi 

secara konsisten. 

Menurut Belkaoui (2000:185) tujuan penerapan prinsip 

konsistensi (the consistency principle) adalah dapat menbuat 

laporan keuangan lebih komparabel dan lebih bergima dalam 

menyajikan laporan keuangan. 

Dalam buku Tuanakotta (2000:92) tujuan penerapan prinsip 

konsistensi (the consistency principle) adalah dapat menyajikan 

semua informasi yang relevan untuk membuat prediksi tentang 

laporan keuangan. 

Dari tujuan-tujuan prinsip konsistensi (the consistency 

principle) di atas maka, tujuan prinsip konsistensi (the consistency 

principle) adalah dapat membuat laporan keuangan lebih relevan, 

lebih akurat, dan dapat diperbandingkan sehingga dapat terhindari 

dari manipulasi laporan keuangan. 
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Teknik Prinsip Konsistensi (The Technics Of The Consistency 

Principle) 

Sofyan (2007:83) Teknik yang digunakan untuk menerapkan 

prinsip konsistensi {the consistency principle) adalah dalam APB 

opinion >Jo. 20 dan PSAK No. 40 (2007:83). Menurut APB opinion 

No.20 ada tiga jenis perubahan: 

a. Perubahan prinsip akuntansi 

b. Perubahan taksiran akuntansi 

c. Perubahan laporan entity 

Perubahan yang terjadi harus digambarkan dalam laporan 

keuangan melalui penyesuaian pada masing-masing perkiraan. 

Perubahan-perubahan ini akan dicerminkan dalam akun dan 

dilaporkan dalam laporan keuangan. Perubahan prinsip akuntansi 

dilaporkan secara umum dan pada tahun itu juga, perubahan 

taksiran akuntansi dilaporkan secara prospectively, tidak berlaku 

mundur dan perubahan entity dilaporkan secara retroactive (berlaku 

mundur). 

Menurut PSAK No. 40 (2007:83) j ika terjadi perubahan 

akuntansi, maka ditempuh langkah sebagai berikut: 

a. Pengaruh kumulatif dari perubahan ke prinsip akuntansi yang 

baru dilaporkan dalam perhitungan laba-rugi periode berjalan, 

dan disajikan di antara pos luar biasa dan laba bersih. 



17 

b. Untuk perubahan penilaian persediaan dari atau ke metode 

LIFO dimana pengaruh kumulatif umumnya sulit ditentukan, 

persediaan awal dalam tahun dianutnya metode baru dijadikan 

sebagai persediaan tahun dasar untuk seluruh perhitungan 

berikutnya. 

c. Laporan keuangan harus dinyatakan kembali secara retroaktif 

(berlaku mundur) untuk perubahan berikut in i . 

1. Perubahan dalam metode akuntansi untuk kontrak 

pembangunan jangka panjang. 

2. Perubahan ke atau dari metode biaya penuh (full cost) 

dalam industri ekstraktif. 

d. Sifat dan aiasan diiakukannya perubahan dalam kebijaksanaan 

akuntansi harus diungkapkan dalam catatan atas laporan 

keuangan periode terjadinya perubahan. 

Dari pendapat tersebut, maka teknik dari prinsip konsistensi 

{the consistency principle) menurut APB opinion No. 20 dan PSAK 

No. 40 (2007:83) adalah sama-sama terjadi perubahan akuntansi 

dimana perubahan itu antara lain : Perubahan prinsip akuntansi, 

Perubahan taksiran akuntansi, dan Perubahan laporan entity. 
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Pnnsip Pengungkapan Penuh {The Disclosure Principle) 

a. Pengertian Prinsip Pengungkapan Penuh {The Meaning Of The 

Disclosure Principle) 

Menurut Belkaoui (2000:186) prinsip ini mensyaratkan bahwa 

laporan keuangan didesain dan dibuat untuk menggambarkan secara 

akurat peristiwa ekonomi yang telah mempengaruhi perusahaan 

untuk suatu periode dan memuat informasi yang memadai untuk 

membuat laporan berguna dan tidak menyesatkan bagi rata-rata 

investor. 

Menurut Tuanakotta (2000:82) prinsip ini menjelaskan agar 

laporan keuangan didesain agar tidak menyesatkan rata-rata 

investor. 

Dalam buku Sofyan (2000:186) prinsip pengungkapan penuh 

(the disclosure principle) adalah prinsip yang mewajibkan agar 

laporan keuangan didesain dan disajikan sebagai kumpulan potret 

dari kejadian ekonomi yang mempengaruhi perusahaan untuk suatu 

periode dan berisi cukup informasi sehingga membuat orang baik 

umum atau investor paham dan tidak salah tafsir terhadap laporan 

keuangan tersebut. 

Dari pendapat tersebut, maka prinsip pengungkapan penuh {the 

disclosure principle) dapat diartikan sebagai suatu prinsip yang 

mengharuskan laporan keuangan dirancang dan disusun untuk 

menggambarkan secara akurat kejadian-kejadian ekonomi yang 
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telah mempengaruhi perusahaan selama periode berjalan dan 

supaya mengandung informasi yang mencukupi guna membuatnya 

berguna dan tidak menyesatkan bagi investor kebanyakan, 

b. Tujuan Prinsip Pengungkapan Penuh (The Goals Of The 

Disclosure Principle) 

Menurut Tuanakotta (2000:90) Tujuan dari prinsip ini adalah 

agar laporan keuangan didesain dan disajikan tidak menyesatkan 

para investor dalam pengambilan keputusan. 

Menurut Sofyan (2007:84) tujuan dari prinsip pengungkapan 

penuh (the disclosure principle) adalah agar membuat orang baik 

umum atau investor paham dan tidak salah tafsir terhadap laporan 

keuangan tersebut. 

Sedangkan Menurut Belkaoui (2000:186) tujuan dari prinsip 

pengungkapan penuh (the disclosure principle) adalah agar laporan 

yang dibuat tersebut berguna dan tidak menyesatkan rata-rata 

investor. 
I 

Dari tuj uan-tuj uan prinsip pengungkapan penuh (the 

disclosure principle) di atas maka. tujuan prinsip ini adalah agar 

laporan yang dibuat dan disajikan tersebut dapat berguna dan tidak 

menyesatkan sehingga tidak ada informasi penting atau kepentingan 

bagi rata-rata investor yang hilang atau disembunyikan. 
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Teknik Prinsip Pengungkapan Penuh (The Technics Of The 

Disclosure Principle) 

Menurut Belkaoui (2000:186) Teknik yang digunakan untuk 

menerapkan Prinsip Pengungkapan Penuh (The Disclosure 

Principle) adalah dalam APB Opinion No. 4, serta FASB statement. 

APB opinion no. 4 memiliki opini sebagai berikut : 

Keseimbangan yang layak telah dicapai antara konflik kebutuhan 

untuk mengungkapkan aspek-aspek penting posisi keuangan dan 

hasil operasi sesuai dengan aspek-aspek konvensional dan untuk 

mengikhtisarkan data yang sangat besar dalam sejumlah judul 

laporan keuangan dan catatan pendukung. 

Sedangkan menurut Sofyan (2007:84) teknik yang digunakan 

dalam prinsip ini adalah APB opinion No.4 Serta FASB statement 

yang biasanya mencakup aturan-aturan tertentu (kelengkapan 

penyajian informasi) dan informasi yang harus diungkapkan 

melalui laporan keuangan. 

Dari pendapat tersebut di atas maka, teknik dari prinsip 

pengungkapan penuh (the disclosure principle) adalah terdapat 

dalam APB Opinion No. 4, serta FASB statement yang sama-sama 

ingin mencakup aturan-aturan tertentu (kelengkapan penyajian 

informasi) dan mengungkapkan informasi mengenai laporan 

keuangan! 
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3. Laporan Keuangan yang Wajar 

a. Pengertian Laporan keuangan yang Wajar 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan, menyatakan laporan 

keuangan (PSAK:2007:1) merupakan bagian dari proses pelaporan 

keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi 

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan 

(seperti laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan 

laporan lain serta mated penjelasan yang merupakan bagian dari 

integral dari laporan keuangan. 

Menurut Zaki (2000:17) Laporan keuangan merupakan suatu 

proses pencatatan, merupakan ringkasan dari transaksi-transaksi 

keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. 

Menurut Bambang (2001:327) mengatakan, bahwa laporan 

keuangan adalah ikhtisar mengenai keadaan finansial suatu 

perusahaan, dimana neraca mencerminkan nilai-nilai aktiva, hutang 

dan modal sendiri pada sendiri pada suatu waktu tertentu dan 

laporan laba rugi mencerminkan hasil-hasil yng dicapai selama 

periode tertentu, biasanya meliputi periode satu tahun. 

Menurut Soemarso (2002:34), Laporan keuangan adalah 

laporan yang dirancang untuk menghasilkan informasi bagi 

pembuat keputusan terutama untuk pihak diluar perusahaan 

mengenai posisi keuangan dan hasil usaha persahaan. 
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Sedangkan menurut Sofyan (2007:201) Laporan keuangan 

merupakan output dan hasil akhir dari proses akuntansi, menjadi 

bahan informasi bagi para pemakainya sebagai salah satu bahan 

dalam proses pengambilan keputusan, sekaiigus sebagai 

pertanggung-jawaban atau accountability. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan proses pelaporan 

keuangan yang terdiri dari pencatatan, ringkasan transaksi-transaksi 

keuangan yang terjadi dan yang akhimya dikomunisasikan secara 

periodik kepada para pemakainya. 

b. Tujuan Laporan Keuangan yang Wajar 

Menurut Tuanakotta (2000:8) Tujuan dari laporan keuangan 

adalah sebagai dasar pengembangan teori akuntansi, yang tujuan 

utamanya adalah penetapan mengenai tujuan-tujuan yang 

mempengaruhi perilaku para pemakai laporan keuangan. 

Menumt Agnes (2001:2), menyatakan bahwa tujuan laporan 

keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 

kineija, serta pembahan posisi keuangan yang bermanfaat bagi 

sejumlah para pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
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2. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama 

oleh sebagian besar pemakai yang secara umum 

menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu. 

3. Laporan keuangan menunjukkan apa yang dilakukan 

manajemen atau pertanggung jawaban manajemen atas sumber 

daya yang dipercayakan kepadanya. 

Dalam buku Sofyan (2007:132-134) yang dikemukakan oleh 

Trueblood Committee karakteristik laporan keuangan itu adalah 

sebagai berikut: 

Tujuan ini dijabarkan lagi dalam 12 tujuan spesifik yaitu : 

a. Pemakai Laporan Keuangan 

Tujuan utama dari laporan keuangan adalah memberikan 

informasi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. 

b. Pemakai Umum 

Tujuan Laporan keuangan adalah melayani pemakai umum 

yang memiliki wewenang, kemampuan atau sumber kekayaan 

yang terbatas untuk mendapatkan informasi dan yang meyakini 

laporan keuangan sebagai sumber informasi utama mengeni 

aktivitas perusahaannya. 

c. Pemakai Lain 

Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi 

yang berguna bagi investor dan kreditur untuk meramalkan. 
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membandingkan, dan menilai potensi arus kas menurut jumlah, 

waktu, dan dengan memperhatikan ketidakpastian lainnya. 

d. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi kepada 

para pemakai laporan keuangan untuk meramalkan, 

membandingkan, dan menilai "earning power'' atau 

kemampuan mendapatkan laba perusahaan. 

e. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 

berguna dalam menilai kemampuan manajemen menggunakan 

sumber kekayaan perusahaan secara efektif dalam mencapai 

tujuan utama perusahaan. 

f. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi yang 

faktual dan yang dapat ditafsirkan tentang transaksi dan 

kejadian lainnya yang berguna untuk meramalkan, 

membandingkan, menilai earning power perusahaan. Hal yang 

menjadi dasar dalam hal ini tergantung pada penafsiran, 

penilaian, peramalan, taksiran harus diungkapkan. 

g. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan laporan tentang 

posisi keuangan yang berguna untuk meramalkan, 

membandingkan. menilai earning power perusahaan. 

h. Tujuan laporan keuangan adalali memberikcui laporan laba 

periodik yng berguna untuk meramalkan. membandingkan, 

menilai earning power perusahaan 
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i . Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan laporan 

kegiatan yang berguna untuk meramalkan, membandingkan, 

menilai earning power perusahaan. 

j . Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi yang 

berguna untuk proses peramalan. Ramalan keuangan harus 

disajikan apabila mereka ingin meningkatkan tingkat kegunaan 

laporan bagi pemakainya. 

k. Tujuan laporan keuangan bagi lembaga pemerintah dan 

lembaga yang bukan bertujuan untuk mendapatkan laba adalah 

memberikan informasi yang berguna untuk menilai efektivitas 

dari manajemen dan sumber-sumber kekayaan dalam mencapai 

tujuan perusahaan. Ukuran-ukuran prestasi harus 

dikuantitatifkan berdasarkan tujuan yang ditelapkan. 

I . Tujuan laporan keuangan adalah menyajikan kegiatan 

perusahaan yang mempengaruhi masyarakat yang dapat 

ditentukan, dijelaskan atau diukur dan merupakan hal yang 

penting bagi peranan perusahaan dalam lingkungannya. 

Sedangkan menurut Belkaoui (2000:126) tujuan laporan 

keuangan adalah menyajikan secara wajar dan sesuai prinsip 

berterima umum, posisi keuangan, hasil operasi, dan perubahan lain 

dalam posisi keuangan. 

Dari tujuan-tujuan laporan keuangan tersebut maka. tujuan 

laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut 
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posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bennanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggung-

jawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya 

dipercayakan kepada mereka. 

Karakteristik Laporan Keuangan yang Wajar 

Menurut Sofyan (2007:126) Karakteristik laporan keuangan 

adalah sebagai berikut: 

1. Dapat Dipahami 

Pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai 

tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan 

untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar. 

2. Relevan 

nformasi memiliki kualitas relevan kalau dapat 

mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan merabantu 

mereka memgevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini , masa 

depan, menegaskan, atau mengoreksi, hasil evaluasi mereka 

masa lalu. 

3. Substansi Mengungguli Bentuk 

lika informasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan jujur 

transaksi serta peristiwa lain yang seharusnya disajikan. 

peristiwa tersebut perlu dicatat dan disajikan sesuai dengan 



27 

substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk 

hukumnya. 

4. Materialitas 

Informasi dipandang material kalau kelalaian untuk 

mencantumkan atau kesalahan dalam mencatat informasi 

tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai yang 

diambil atas dasar laporan keuangan. 

5. Keandalan 

Informasi memiliki keandalan j ika bebas dari pengertian 
I 

yang menyesatkan. Kesalahan material, dan dapat diandalkan 

pemakainya sebagai penyajian yang jujur dari yang seharusnya 

disajikan. 

6. Penyajian Jujur 

Maksudnya informasi disebabkan karena kesengajaan atau 

menyesatkan, tetapi lebih merupakan kesulitan yang melekat 

dalam mengidentifikasikan transaksi serta peristiwa lainnya 

yang dilaporkan atau dalam menyusun atau menerapkan ukuran 

dan teknik penyajian yang sesuai dengan makna transaksi dan 

peristiwa tersebut. 

7. Pertimbangan Sehat 

Mengandung unsur-unsur kehati-hatian pada saat 

melakukan perkiraan dalam kondisi ketidakpastian sehingga 
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aktiva atau penghasilan tidak dinyatakan terlalu tinggi dan 

kewajiban atau beban tidak dinyatakan terlalu rendah. 

8. Netralitas 

Infonnasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai, 

dan tidak bergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak 

tertentu, tidak boleh ada usaha untuk menyajikan informasi 

yang menguntungkan beberapa pihak 

9. Kelengkapan 
I 

Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan 

harus lengkap dalam batasan materialitas dan biaya. 

Kesengajaan untuk tidak mengungkapkan mengakibatkan 

informasi tidak benar atau menyesatkan dan karena itu tidak 

dapat diandalkan dan tidak sempuma dari segi relevansi. 

10. Dapat Dibandingkan 

Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan 

perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecendeningan 

(trend) posisi dan kinerja keuangan. 

Menurut Zaki (2000:5-6) Laporan keuangan yang wajar terdiri dari: 

1. Relevan 

Relevan suatu informasi dihubungkan harus dengan maksud 

penggunaanya. 
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2. Dapat Dimcngerti 

Informasi harus dapat dimcngerti oleh pemakainya, dan 

dinyatakan dalam bentuk dan dengan istilah yang disesuaikan 

dengan batas pengertian pemakainya. 

3. Daya Uj i 

Informasi harus dapat diuji kebenarannya oleh para pengukur 

yang independen dengan menggunakan metode pengukuran 

yang sama. 

4. Nelral 

Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai, dan 

tidak tergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak-pihak 

tertentu, 

5. Tepat Waktu 

Informasi harus disampaikan sedini mungkin untuk dapat 

digunakan sebagai dasar untuk membantu dalam pengambilan 

keputusan-keputusan ekonomi untuk menghindari tertundanya 

pengambilan keputusan tersebut. 

6. Daya Banding 

Informasi dalam laporan keuangan akan lebih berguna bila 

dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode 

sebelumnya dari perusahaan yang sama. maupun dengan 

laporan keuangan perusahaan-perusahaan lainnya pada periode 

yang sama. 
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7. Lengkap 

Informasi yang lengkap meliputi semua data akuntansi. 

Dalam buku Sofyan (2007:142) karakteristik laporan keuangan 

menurut Trueblood Committee adalah sebagai berikut: 

a. Kualitas Utama 

1. Relevan (Relevance) 

Apabila informasi itu mampu dan berguna dalam 

mempengaruhi keputusan manajer dengan mengubah atau yang 

menguatkan pengharapannya tentang hasil dan akibat tindakan 

atas kejadian. 

2. Tingkat kepercayaan (Reliability) 

Menyangkut kualitas yang menyebakan pemakai data 

bergantung pada kepercayaan pada data yang disajikan dan 

yang dimaksudkan untuk disajikan. Kepercayaan terhadap 

laporan berbeda antara seotrang dengan orang lain. Biasanya 

untuk meningkatkan reliability maka laporan keuangan itu 

harus dapat diperiksa secara verifiability. 

3. Dapat Diperiksa (Verifiability) 

Sualu sarana yang dapat memberikan kesempatan kepada 

orang-orang tertentu yang bekerja secara terpisah antara satu 

dengan yang lain untuk mengembangkan ukuran-ukuran yang 

sama atas bukti. data, dan catatan yang sama. 
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4. Lengkap (Completeness) 

Kelengkapan dan kesesuaian antara data akuntansi dan 

kejadian yang dimaksudkan untuk disajikan. 

b. Kualitas Sekunder 

1. Dapat Dibandingkan (Comparability) 

Bahwa dalam menyusun laporan keuangan harus digunakan 

metode yang sama sepanjang waktu oleh perusahaan tertentu 

agar bisa dibandingkan. 

2. Konsisten (Consistency) 

Bahwa metode akuntansi tidak dapat diubah ketika dipilih. 

Dari karakteristik di atas, maka karakteristik laporan keuangan yang 

wajar meliputi : dapat dipahami, relevan, materialitas, keandalan, 

penyaj ian j uj ur, netral, pertimbangan sehat, daya uj i , dapat 

dibandingkan, tepat waktu, dan lengkap. 



B A B i n 

M E T O D E P E N E L I T I A N 

Jenis Penelitian 

Sugiyono (2004:11) jenis penelitian j ika dilihat dari tingkat 

eksplanasinya ada 3 macam, yaitu : 

1. Penelitian Deskriptif 

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, 

baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. 

2. Penelitian Komparatif 

Suatu penelitian yang bersifat membandingkan. Disini variabelnya 

masih sama dengan variabel mandiri tetapi untuk sampel yang lebih 

dari satu atau dalam kurun yang berbeda. 

3. Penelitian Asosiatif (hubungan) 

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian Asosiatif yaitu suatu peneiitian 

yang bersifat bukan membandingkan antara teori dan kenyataan yang ada 

dengan penerapan di perusahaan tentang penerapan prinsip konsistensi dan 

prinsip pengungkapan penuh dalam menyajikan laporan keuangan yang 

wajar. 
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B. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di PT. Timba Artha Raya yang 

beralamat di jalan Kapten A. Anwar Arsyad No.22 Keluralian Demang 

Lebar Daun Palembang. 

C . Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada 

satu variabel atau menguraikan bagaimana variabel tersebut diukur. 

Operasional variabel dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel. III.l 
Operasionalisasi Variabel 

No Variabel Definisi Indikator 
1 Prinsip Peristiwa-peristiwa ekonomi yang - Perubahan dalam 

Konsistensi serupa harus dicatat dan dilaporkan prinsip akuntansi 
{The Consistency dengan cara yang konsisten dari - Perubahan dalam 
Principle) p>eriode ke periode lain. estimasi akuntansi 

- Perubahan dalam 
entitas pelaporan 

2 Prinsip Laporan keuangan didesain dan - Penuh (full) 
Pengungkapan disajikan sebagai kumpulan potret - V^ajar(fair) 
Penuh (The dari kejadian ekonomi >ang - Cukup (adequate) 
Disclosure memengaruhi perusahaan untuk suatu 
Principle) periode dan berisi cukup informasi 

sehingga investor paham dan tidak 
salah tafsir terhadap laporan 
keuangan tersebut. 

Laporan Bagian dari proses pelaporan - Neraca 
keuangan keuangan. Laporan keuangan yang - Laporan laba rugi 
yang wajar lengkap biasanya meliputi neraca. - Laporan pwrubahan 

laporan laba rugi. laporan perubahan Ekuitas 
ekuitas atau laporan perubahan posisi - Laporan Arus kas 
keuangan. laporan arus kas atau - Catatan atas 
laporan arus dana, dan catatan alas Laporan Keuangan 
laporan keuangan. 

Sumber: Penulis. 2009 
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D. Data yang diperlukan 

Dilihat dari cara memperolehnya Nur Indriantoro dan Bambang 

(2002:146) data terdiri yaitu : 

1. Data Primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung 

dari sumber asli (tidak melalui Perantara). 

2. Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 

orang Iain). 

Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

terdiri dari : 

a. Gambaran umum FT. Timba Artha Raya Palembang 

1) Sejarah singkat PT. Timba Artha Raya 

2) Visi dan Misi Perusahaan 

3) Strukur Organisasi dan Pembagian Tugas 

4) Aktivitas Perusahaan 

b. Penerapan prinsip akuntansi dalam penjoisunan laporan keuangan pada 

PT. Timba Artha Raya 

c. Laporan Keuangan Tahun 2006-2008. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menunat Nan Lin ahli baliasa W. Guio 

(2002:116-123) terdiri dari : 
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1. Pengamatan adalah metode pengumpulan data, peneliti mencatat 

infonnasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian. 

2. Survei adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan 

instrumen untuk meminta tanggapan dan respon terhadap sampel 

3. Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan 

responden 

4. Kuesioner adalah pertanyaan yang disusun dalam bentuk kalimat taoya. 

5. Dokumen adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau 

peristiwa pada waktu lalu. 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah Dokumentasi yaitu bcrupa laporan keuangan pada perusahaan yang 

bersangkutan dan wawanceira. 

Analisis Data dan Teknik Analisis 

I . Analisis Data 

Menurut Mudrajat (2003:124) metode analisis data yang terdiridari : 

a. Analisis Kualitatif adalah analisis yang dilakukan j ika data yang 

dikumpulkan hanya sedikit, bersifat monografis atau bePAnjud kasus-

kasus sehingga tidak dapat disusun kedalam suatu struktur 

klasifikaloris. 

b. Analisis Kuantitatif adalah analisis yang dilakukan j ika data yang 

dikumpulkan berjumlah besar dan mudah dikiaritlkasikan ke dalam 

kategori. , 
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Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif adalah menjelaskan dari teori-

teori yang ada dalam buku-buku referensi yang berhubungan dengan 

penerapan prinsip konsistensi dan prinsip pengungkapan penuh dalam 

laporan keuangan yang wajar sehingga dapat diambil kesimpulan yang 

sesuai dengan prinsip akuntansi. 

. Teknik Analisis 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

menyajikan uraian penjelasan mengenai prinsip konsistensi (the 

consistency principle) dan prinsip pengungkapan penuh {the disclosure 

principle) dalam menyaj ikan laporan keuangan yang wajar dengan 

menerapkan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) maupun dalam 

rumusan dalam norma (standar) jelas mengharuskan agar penyusunan 

laporan keuangan yang wajar harus menerapkan semuanya bukan hanya 

konsisten dan pengungkapan penuh. 



B A B IV 

H A S I L P E N E L I T I A N DAN P E M B A H A S A N 

Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum PT. Timba Artha Raya Palembang 

a. Sejarah Singkat PT. Timba Artha Raya Palembang 

PT. Timba Artha Raya Palembang merupakan perusahaan swasta 

yang bergerak dibidang jasa kontruksi. Perusahaan ini berkududukan di 

Palembang yang merupakan perusahaan anak dari perusahaan induk 

PT. Dwipa yang berkedudukan di Jakarta. PT. Timba Artha Raya 

sendiri memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), nomor: 

01.669.467.1.307.000 sert didirikan oleh Candra Kusuma dengan akte 

pendirian nomor 12, tanggal 5 oktober 1994 dan akte tersebut telah 

beberapa kali mengalami perubahan. Perubahan yang terakhir akte 

tersebut mengalami adalah "Akte Pemyataan Keputusan Rapat" nomor 

10 tanggal 16 Januari 2008 yang dibuat dihadapan Jhonni M . Sianturi 

SH, Notaris di Jakarta yang menyatakan menyetujui penyesuaian 

seluruh anggaran dasar Perseroan sesuai dengan Undang-Undang 

Republik Indonesia nomor 40, tahun 2007, dan perubahan modal dasar 

Perseroan menjadi Rp.l.000.000.000.00 (satu milyar) dan telah disetor 

sebesar Rp.600.000.000,00 (enam ratus juta). 

PT. Timba Artha Raya Palembang berkantor pusat di Jalan 

Kapten A. Anwar Arsyad NO. 22 Kelurahan Demang Lebar Daun 
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Palembang. Perusahaan ini mulai beroperasi pada tahun 1994 yang 

disahkan oleh Notaris Al ia Ghanie S.H. PT. Timba Artha Raya telah 

mendapatkan pengesahan dari Menteri Kehakiman dan Hak Azazi 

Manusia Republik Indonesia, dengan surat keputusan tanggal 18 

November 2002 nomor C-22623.HT.01.01-TH 2002, tahun 2002, 

berdasarkan akte pendirian nomor 12 tanggal 5 oktober 1994 di 

hadapan Aha Ghanie S.H, Notaris di Palembang. 

b. Visi dan Misi Perusahaan 

1. Visi Perusahaan 

Visi perusahaan PT. Timba Artha Raya Palembang adalah : 

"Menjadikan PT. Timba Artha Raya sebagai perusahaan yang 

unggui I dan tangguh dalam bidang jasa kontruksi". 

2. Misi Perusahaan 

Misi perusahaan PT. Timba Artha Raya Palembang adalah : 

"Menjadikan perusahaan PT. Timba Artha Raya Palembang sebagai 

perusahaan konstruksi". 

1. Menyediakan barang atau jasa yang bermutu tinggi. 

2. Berdaya saing kuat dipasar nasional 

3. Memupuk keuntungan guna meningkatkan nilai perusahaan 

memenuhi kewajiban kepada para, slake holder. 
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c. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas 

1) Struktur Organisasi 

Dalam rangka menjalankan usahanya agar tujuan perusahaan 

dapat tercapai, perlu adanya struktur dan susunan tata keija dari 

setiap bagian yang berhubungan dalam organisasi tersebut agar 

efisiensi kerja dapat terjamin. 

Adapun bentuk organisasi yang di pakai oleh PT. Tunba 

Artha Raya Palembang adalah struktur organisasi garis. Pada 

struktur organisasi ini kekuasaan mengalir secara langsung dari 

direktur utama ke kepala bagian dan terus ke karyawan-karyawan 

dibawahnya. Organisasi ini masih sederhana dan mempunyai ruang 

lingkup yang tidak terlalu luas dan tingkat spesialisasi begitu juga 

alat-alat yang diperlukan tidak begitu tinggi dan tidak beraneka 

ragam. Masing-masing bagian merupakan unit yang berdiri sendiri . 

Berikut ini dapat dilihat di gambar IV. 1 struktur organisasi melalui 

bagan organisasi PT. Timba Artha Raya Palembang. 
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Gambar I V . l 
Struktur Organisasi 
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Sumber : PT. Timba Artha Raya Palembang, 2009 
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2) Pembagian Tugas 

Berdasarkan struktur organisasi tersebut, dalam 

menjalankan usahanya, PT. Timba Artha Raya Palembang 

mengadakan pembagian tugas dan tanggungjawab sebagai berikut: 

1) Komisaris 

Tugas dan tanggungjawab : 

a. Mengawasi jalannya perusahaan serta menjaga agar kegiatan 

tetap berjalan lancar. 

b. Mengusahakan agar perusahaan dapat berkembang dan maju 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

c. Memberi nasehat dan membuat persetujuan mengenai 

rencana yang dibuat. 

2) Direktur Utama 

Tugas dan tanggungjawab : 

a. Memimpin perusahaan secara keseluruhan 

b. Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan usaha serta 

kegiatan perusahaan. 

c. Menandatangani surat-surat berharga dan dokumen-

dokumen penting lainnya. 

d. Menetapkan kebijakan perusahaan secara keseluruhan. 

e. Menyampaikan infonnasi tentang kebijakan perusahaan 

secara berkala serta memimpin rapat dalam perusahaan. 

f. Menerima, menempatkan dan memberhcntikan karyawan. 
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3) Wakil Direktur 

Tugas dan Tanggung Jawab 

a. Membantu pekerjaan direktur utama dan mewakilinya 

apabila berhalangan. 

b. Mengatur pelaksanaan pembelian, persediaan, dan 

kepentingan perusahaan lain. 

c. Merangkap kepala bagian keuangan. 

4) Bagian Tehnik 

Tugas dan Tanggung Jawab : 

a. Menyelenggarakan, perencanaan, penggambaran, 

pembuatan anggaran biaya, penyelenggaraan kontrak dan 

penyelidikan bahan untuk proyek. 

b. Menyelenggarakan penyaluran bahan dan 

menyelenggarakan pencatatan, penyimpanan, pemeliharaan, 

dan perbaikan serta pengamanan gudang. 

5) Staf Peralatan Proyek 

Tugas dan Tanggung Jawab : 

a. Menyelenggarakan perhitungan konstruksi yang sederhana, 

penggambaran serta pencetakan dan pengarsipan yang rapi. 

b. Menyelenggarakan pengukuran (survey) sehubungan 

dengan kegiatan tehnik untuk proyek 
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6) Staf Perencanaan Proyek 

Tugas dan Tanggung Jawab : 

a. Staf perencanaan bertanggung jawab kepada kepala bagian 

proyek. 

b. Menentukan besamya volume kegiatan konstruksi. 

c. Membuat rencana anggaran biaya konstruksi. 

d. Membuat perhitungan terinci atas biaya konstruksi. 

e. Bertanggung jawab atas realisasi biaya konstruksi. 

7) Bagian Keuangan 

Tugas dan Tanggung Jawab : 

a. Merencanakan, mengawasi dan membukukan semua 

kegiatan pengeluaran kas dan penerimaan modal kerja serta 

pembebanan biayanya ke dalam buku kas umum. 

b. Menyiapkan anggaran (budget) pengeluaran kas setiap 

bulan, seperti upah harian, jumlah material, biaya 

administrasi, dan umum anggaran gaji karyawan kantor. 

c. Membuat laporan keuangan secara periodik kepada 

pimpinan perusahaan. 

d. Bertanggung jawab kepada direktur utama. 

e. Melaksanakan koreksi dan mengevaluasi, menata daftar 

pertanggung jawaban pengeluaran proyek. 

f. Menyelenggarakan, mengikuti dan memelihara secara 

teratur posisi keuangan pekerjaan-pekerjaan proyek, 
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bekerjasama dengan bagian tehnik dalam penentuan bobot 

pelaksanaan proyek sehingga dari catatan ini dapat diikuli 

perkembangan finansial dari proyek-proyek yang sedang 

dikerjakan. 

g. Menyelenggarakan serta mengatur penagihan, pembayaran, 

mengamankan keuangan perusahaan, menyelenggarakan 

monitoring keuangan dan pengurusan yang menyangkut 

perbankan, perpajakan serta akuntansi. 

8) Staf Administrasi dan Pembukuan 

Tugas dan Tanggung Jawab : 

a. Membukukan semua pengeluaran dan penerimaaan uang 

pada buku pembantu (satu buku untuk satu proyek). 

b. Meneliti order pembelian barang dan dicocokan dengan 

harga satuan barang. 

c. Menelitii perhitungan pembayaran upah. 

d. Menyediakan daftar tagihan dan pembayaran yang hams 

dilaksanakan. 

e. Mengarsipkan semua faktur yang diterima atau dikeluarkan 

sesuai dengan pengelompokannya. 

f. Membuat data tentang tenaga kerja, antara lain : daftar 

hadir, daftar lembur. 

g. Menyiapkan dokumen kontrak kerja. 

h. Bertanggung jawab pada bagian keuangan. 
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9) Pembantu Administrasi 

Tugas dan Tanggung Jawab : 

a. Menyiapkan formulir yang dibutuhkan antara lain : 

formulir absensi, formulir stock of name, formulir biaya 

lainnya. 

b. Mengarsipkan semua dokumen dan surat sesuai dengan 

bagian kelompoknya. 

c. Membuat catatan harian tentang penerimaan dan 

pengeluaran kas kecil. 

d. Membantu meneliti harga satuan material. 

e. Bertanggung jawab kepada bagian administrasi dan 

10) Unit-unit Pelaksana 

Tugas dan Tanggung Jawab : 

a. Melakukan pekerjaan disuatu unit pekerjaan. 

b. Mengurus dan mengamankan segala kekayaan perusahaan, 

yang dipercayakan pada masing-masing unit. 

pembi 

Aktivitas P T . Timba Artha Raya Palembang 

Sejalan dengan perkembangan perusahaan, bidang-bidang usaha 

yang dijalankan oleh PT. Timba Artha Raya adalah sebagai berikut: 
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7. Memberdayakan hasil-hasil dari penerbitan, penjilidan. kartonage 

dan pengepakan, percetakan buku-buku, design dan cetak grafts, 

offset, sablon dan percetakan dokumen. 

8. Menjalankan usaha di bidang perbengkelan. perawatan, 

pemeliharaan, dan perbaikan, menjalankan usaha-usaha showroom, 

pemasangan dan penjualan accessories kendaraan dan pengecetan 

kendaraan bermotor. 

9. Menjalankan usaha di bidang jasa, kecuali jasa daiam bidang 

hukum dan pajak. 

Akan tetapi dari kesembilan bidang usaha tersebut di atas yang 

paling aktif dilaksanakan adalah di bidang pembangunan, dan 

pertambangan. Dalam melaksanakan kegiatan pembangunan gedung 

ataupun proyek-proyek lainnya, Dan dalam rangka menjalankan 

kegiatan usaha yang dibebankan oleh kantor pusat, kantor cabang 

operasionil palembang yang diberikan tugas dan wewenang untuk ikut 

dalam mengajukan tender. PT. Timba Artha Raya terlebih dahulu 

mengajukan proposal atau usulan kepada panitia pelelangan proyek 

untuk mengikuti tender atau melalui penunjukan langsung. 

Apabila tender tersebut dimenangkan, maka tahap selanjutnya 

setelah proyek diserahkan kepada PT. Timba Artha Raya, maka 

perusahaan terlebih dahulu menyiapkan rencana pelaksanaan proyek 

serta menyiapkan faktor-faktor konstruksi seperti tenaga kerja 

langsung, perlengkapan, dan peralatan yang akan di gunakan dalam 
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pembangunan tersebut dan melaksanakan proyek (kar>'a) yang telah 

diterimanya dari pemberi kerja setelah tender dimenangkan. 

Penerapan prinsip konsistensi (the consistency principle) dan 

prinsip pengungkapan penuh (the disclosure principle) Pada P T . 

Timba Artha Raya Palembang. 

a. Penerapan Prinsip Konsistensi (The Consistency Principle) 

Berdasarkan perumusan masalah pada bab sebelumnya, dapat 

diidentifikasikan bahwa permasalahan pada PT. Timba Artha Raya 

Palembang adalah terletak pada belum dilerapkannya prinsip 

konsistensi (the consistency principle) dan prinsip pengungkapan 

penuh (the disclosure principle) sehingga berpengaruh pada laporan 

keuangan perusahaan. 

Pada saat perusahaan mengeluarkan biaya operasionalnya 

pada akhir tahun, PT. Timba Artha Raya tidak mencatatnya sebagai 

biaya umum dan administrasi untuk beberapa biaya-biaya yang 

dikeluarkan. yang belum dilaporkan secara konsisten dari periode 

ke periode lain. 

PT. Timba Artha Raya Palembang dalam menyajikan laporan 

keuangannya tidak berdasarkan dengan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) karena pada perusahaan ini belum diterapkan 

prinsip konsistensi (the consistency principle). 
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Menurut penerapan prinsip konsistensi (the consistency 

principle) bahwa kejadian ekonomi yang serupa sebaiknya dicatat 

dan dilaporkan dengan cara yang konsisten dari periode ke periode 

yang lain. 

Apabila perusahaan ini menerapkan prinsip konsistensi (the 

consistency principle maka laporan tersebut akan lebih berguna, 

dapat diperbandingkan, dan terhindar dari manipulasi laporan 

keuangan. Sehingga laporan yang disajikan oleh perusahaan ini 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). 

b. Penerapan Prinsip Pengungkapan Penub (The Disclosure 

Principle) 

Semua biaya operasional yang dikeluarkan PT. Timba Artha 

Raya dalam menjalankan proyek belum dicatat dan dilaporkan 

secara penuh dan wajar dari periode ke periode lain. Karena 

menurut penerapan Prinsip Pengungkapan Penuh (The Disclosure 

Principle) laporan keuangan harus dirancang dan disusun untuk 

menggambarkan secara akurat kejadian-kejadian ekonomi yang 

telah mempengaruhi perusahaan selama periode berjalan dan 

supaya mengandung informasi yang mencukupi guna membuatnya 

berguna dan tidak menyesatkan investor dalam mengambil 

keputusan ekonomi. 
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I 

Biaya-biaya yang belum dicatat oleh perusahaan sehubungan 

dengan pengeluaran yang disajikan dalam laporan laba rugi 

perusahaan untuk tahun 2006, 2007, dan 2008 adalah sebagai 

berikut : 
I 

Tabel IV.l 
Biaya Administrasi dan Umum 

Tahun 2006-2008 

Keterangan Tahun 2006 Tahun 2007 Tahun 2008 
Gaji Karyawan Rp. 191.762.500 Rp. 177.615.100 Rp. 185.937.000 
Perj. Dinas/transport Rp. L28L500 Rp. 9.092.108 Rp. 10.064.750 
Biaya Kendaraan Rp. 452.000 Rp. 5.007.000 
Pajak Kendaraan Rp. 32.500 
Fee Kelancaran Tidak Ada 

Dalam laporan 
-

Alat tulis kantor Tidak Ada 
Dalam laporan 

Biaya Cetakan Rp. 40.000 
Kirim surat &. benda 
pos 
Rek.tip & fax Rp. 127.000 
Rek. Listrik & air Rp. 415.700 
Biaya Photo copy Tidak Ada 

Dalam laporan 
Biaya pemeliharaan 
bangunan 

Rp. 525.000 Rp. 600.000 Rp. 150.000 

Biaya pemeliharaan 
inventaris 

Rp. 290.000 

Biaya penyusutan 
kendaraan 

Rp. 4.402.089 Rp. 21.527.194 Rp. 13.106.824 

Biaya penyusutan 
peralatan 

Tidak Ada 
dalam laporan 

Rp. 37.550.485 

Biaya Umum Rp. 12.380.000 Rp. 25.003.000 Rp. 703.000 
Surat kabar/majalah Tidak Ada 

dalam laporan 
Biaya Adm. Bank Rp. 520.232 Rp. 6.610.767 Rp. 6.775.517 
Biaya bunga pinjaman Rp. 55.253.694 Rp. 57.813.401 
Sumbangan Sosial Tidak Ada 

dalam laporan 
Biaya lain-lain Rp. 1.264.500 Tidak Ada 

dalam laporan 
Sumber PT. Timba Artha Raya Palembang, 2006-2008. 
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Berdasarkan tabel I V . l dapat dilihat biaya administrasi dan 

umum tahun 2006, 2007, dan 2008 dimana terdapat biaya-biaya yang 

belum dicatat dan dilaporkan pada periode tersebut. Seperti untuk 

tahun 2006-2008 biaya yang belum dicatat diantaranya adalah : biaya 

kendaraan, pajak kendaraan, fee kelancaran, alat tulis kantor, biaya 

cetakan, kirim surat dan benda pos, rek telepon & fax, rek listrik & 

air, biaya photo copy, biaya pemeliharaan inventaris, sural kabar atau 

majalah, biaya bunga pinjaman, dan biaya-biaya Iain yang belum 

dilaporkan secara wajar dan konsisten dari periode ke periode Iain. 

PT. Timba Artha Raya dalam menyajikan laporan keuangan belum 

mengikuti Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang berlaku. 

Dengan kata Iain, PT. Timba Artha Raya dalam menyajikan laporan 

keuangan belum dicatat dan dilaporkan secara konsisten dari periode 

ke periode Iain. Artinya prosedur, prinsip akuntansi yang sama harus 

diterapkan dalam periode itu. Sehingga dapat membuat laporan 

keuangan itu menjadi berguna dan komparabel. Dan laporan 

keuangan itu juga harus memuat informasi yang memadai Artinya, 

tidak boleh ada informasi penting atau kebutuhan informasi rata-rata 

investor yang hilang atau disembunyikan, Sehingga di dapatkan 

penyajian laporan keuangan yang wajar 

Laporan Keuangan Tahun 2006-2008 

Berikut ini disajikan perhitungan laba rugi dan neraca PT. Timba 

Artha Raya Palembang untuk tahun 2006, 2007, dan 2008. 
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Tabet. IV.2 
PT. TIMBA ARTHA RAYA 

PERHITUNGAN LABA / RUGI 
Untuk Tahun ^ ang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2006 

I. PENDAPATAN 
- Proyek Pemasangan Meja Ukur 
- Proyek Power Plant Matra 
- Proyek Perbaikan fangki Bocor 
- Proyek Bongkar Beton Pondasi 

- Proyek Pagar Cyclone & Parimeter 
- Proyek Pemeliharaan Tanaman 

PPN I 

II . BIAYA P R O Y E K 
- Material 
- Gaji & Upah 
- Alat Kerja 
- BBM & Spare Part Mesin & kend. 
- Biaya Tak Langsung 

II I . BIAYA UMUM & ADM 
- Gaji Karyawan 
- Perj.Dinas/transport & BBM 
- Biaya Kendaraan ' 
- Pajak Kendaraan 
- Fee Kelancaran 
- Alat Tulis Kantor 
- Biaya Cetakan 
-Kirim Sural & Benda Pos 
-Rek telp & fax 
-Rek. Listrik & Air 
-Biaya Photo Copy 
-Biaya pemeliharaan bangunan 
-Biaya pemeliharaan inventaris 
-Biaya Penyusutan 
-Biaya Umum 
-Surat kabar/ majalah 

- Biaya Adm. Bank | 
-Biaya Bunga Pinjaman 
-Sumbangan Sosial 

- Biaya Lain-lain 

Laba Usaha 
IV. PENDAPATAN LAIN-LAIN 

-Jasa Giro ( Bersih ) 
Laba/(Rugi) Bersih 

Rp. ~> Tin nnn 
Rn 107 171 170 

I V / ' .a / J . » / ' \f Rn 13 937 000 
I J . U J • - V >J\7 

RD 
r\p. 

6.160.000 
RD 108.374.530 
RD 71.502.200 
Rn i\p. 309 547 100 
RD 28.140.645 

RD. 55.983.750 
RD. 38.928.000 
RD. 3.047.500 
RD 
ixp. 

2.87 LOGO 
RD 
Rp. 

33 214 254 

Rn 
Rp. 

101 76? ^00 
17 1./ UZd. a\j\j Rp. 1.281.500 

Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 40.000 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 525.000 
Rp. 

Rp. 4.402.089 
Rp. 12.380.000 
Rp. 
Rp. 520.232 
Rp. 
Rp. 
Rp. 1.264.500 

Rp.281.406.455 

Rp.134.044.504 

Rp.I47.36I.951 

Rp. 212.175.821 

(Rp. 64.813.870) 

Rp. 82.803 
(Rp.a.731.06?)" 

Sumber: PT. Timba Artha Raya Palembang, 2006 

Berdasarkan tabel IV.2 dapat dilihat bahwa laba bersih perusahaan untuk 

tahun 2006 mengalami kerugian sebesar Rp. 64.731.067. 



Tabel. 1V.3 
PT. TIMBA ARTHA RAYA 

PERHITUNGAN LABA / RUGI 
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2007 

I dk Final Final Total 

I. PENDAPATAN 
-Pagar Parimeter 
- Perawatan Tanaman 
- Pemasangan Balon Beton 
- Pek. Pemasangan u-bolt piping system 
- Pengecatan Dinding Surge Tank 
- Pek. Pembuatan & pasang gordyn 
- Pengadaan Furniture 
- Pengecoran Beton Bertulang 
- Pek. Bongkar Tangki 3000 
- Pek. Baffer for 1000 BBIs Skim 
- Pek. Pemasangan 10 ea Nozzle 2 

Pendapatan Lain-lain 

Jl. HARGA P O K O K P R O Y E K 
- Material 
- Gaji & Upah 
- Alat Keija 
- BBM Mesin & Mobil. 
- Biaya Lain-lain 

III. BIAYA UMUIVi & ADM 
- Gaji Karyawan 
- Perj.Dinas/transport & BBM 
- Biaya Kendaraan 
- Alat Tulis Kantor 
- Biaya Cetakan 
- Kirim Surat & Benda Pos 
- Rek. Telepon & Fax 
- Rek. Listrik & Air 
- Biaya Pemeliharaan Bangunan 
- Biaya Pemeliharaan Inventaris 
- Biaya Penyusutan 
- Biaya Umum 
- Biaya Adm. Bank 
- Biaya Bunga Bank 

Laba Usaha 

PENDAPATAN JASA G I R O 

Rp. 19.080.000 
Rp. 60.359.000 
Rp. 20.900.000 
Rp. 1.050.000 

Rp. 21.670.370 
Rp. 109.154.000 

Rp. 60.160.000 

Rp. 53.526.945 
Rp. 30.138.750 
Rp. 41.681.900 
Rp. 18.944.000 

Rp. 19.080.000 
Rp. 60.359.000 
Rp. 20.900.000 
Rp. 1.050.000 
Rp. 60.160.00 
Rp. 21.670.370 
Rp.109.154.000 
Rp. 53.526.945 
Rp. 30.138.750 
Rp. 41.681.900 
Rp. 18.944.00Q 

Rp.232.213.370 
j i p 7 000 oon 

Rp204.451.595 Rp.436.664.965 
_ap ? nnniwi 

Rp.234.213.370 Rp 204.451.595 Rp.438.664.965 

Rp.l 18.677.892 
Rp. 61.37^750 
Rp. 2.291.796 
Rp. 5.179.020 
Rp. 4.986.887 

Rp. 
Rp, 
Rp. 
Rp. 

82.471.077 
42.650.250 

1.592.604 
3.598.980 
3.465.463 

Rp.201.148.969 
Rp. 104.025.000 
Rp. 3.884.400 
Rp. 8.778.000 

RD.l92.5ia.345 RD. 133.778.374 Rp.326.288.719 
Rp. 41.703.025 Rp. 70.673.221 Rp.l 12.376.246 

Rpl 04.494.900 
Rp. 5.364.344 

266.680 
32.500 

Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 

_R£, 

Rp. 72.615.100 
Rp 3.727.764 
Rp. 185.320 

Rp.l 77. II 0.000 
Rp. 9.092.108 

452.000 
32.500 

127.000 
415.700 
354.000 
171.100 

21.527.194 
14,751.770 
3.900.353 

32.599.679 

Rp. 
Rp. 

246.000 
118.900 

Rp. 10.251.230 
Rp 2.710.414 
Rp 22.654.015 

Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp 
R£_ 

127.000 
415.700 
600.000 
290.000 

21.527.194 
25.003.000 
6.610,767 

55.253.694 
Rp. 184.005.220 Rpl 12.508.743 Rp.296.513.963 

(Rp.142.302.195) (Rp.41.835.522) (Rp.184.137.717) 

Rp. - Rp. 116.009 Rp. 116.009 

Laba/(Rugi) Bersih (Rp.142.302.195) (Rp.41.719.513) {Rp.l84.02l.7Q8) 

Sumber : PT. Timba Artha Raya. 2007 

Berdasarkan tabel 1V.3 dapat dilihat bahwa laba bersih perusahaan untuk 

2007 mengalami kerugian sebesar Rp. 184.021.708 

http://RD.l92.5ia.345


54 

Tabel. IV.4 
PT. T I M B A A R T H A R A Y A 

P E R H I T U N G A N L A B A / R U G I 
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2008 

I. PENDAPATAN 
- Proyek Pengolahan Air Bersih 
- Proyek Pengecatan Tank 
- Proyek Pembongkaran Tangki 
- Proyek Pengecoran Bertulang 
- Proyek Pondasi Constainer Modul 
- Proyek Pemasangan Bafier Sekat 
- House Keeping 
• Errection Tank 
- Pendapatan Sewa Ruko 

II. SUVA PROYEK 
- Material 
- Gaji & Upah 
- Alat Kerja 
- BBM & Spare Part Mesin & kend. 
- Biaya Tak Langsung 

III. BIAVA UMUM & ADM 
- Gaji Karyawan 
- Perj.Dinas/transport & BBM 
- Biaya Kendaraan 
- Pajak Kendaraan 
- Fee Kelancaran 
- Alat Tulis Kantor 
- Biaya Cetakan 
- Kirim Sural & Benda Pos 
- Rek. Telepon & Fax 
- Rek. Listrik & Air 
- Biaya Photo Copy 
- Biaya Pemeliharaan Bangunan 
- Biaya Pemeliharaan Inventaris 
- Biaya Penyusutan kendaraan 
- Biaya Penyusutan Peralatan 
- Biaya Umum 
- Surat Kabar / Majalah 
- Biaya Adm. Bank 
- Biaya Bunga Pinjaman 
- Sumbangan Sosial 
- Biaya Lain-lain 

Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp, 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 

Laba Usaha 
IV. PENDAPATAN LAIN-LAIN 
- Jasa Giro ( Bersih ) 

Laba{Rugi) Bersih 
Sumber : PT. Timba Artha Raya Palembang, 2008. 

344.730.000 
41.137.300 

141.439.000 
32.100.000 
24.400.000 
96.010.000 
83.139.500 
42.585.000 

3.000.000 
Rp.808.540.800 

Rp. 137.387.235 
Rp. 133.199.700 
Rp. 16.113.350 
Rp. 34.522.427 
Rp. 51.805.950 

Rp. 185.937.000 
Rp. 10.064.750 
Rp. 5.007.000 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 150.000 
Rp. 
Rp. 13.106.824 
Rp. 37.550.485 
Rp. 703.000 
Rp-
Rp. 6.775.517 
Rp. 57.813.401 
Rp. 
Rp. 

Rp 173 028 662 
Rp.435.512.138 

Rp. 317.107.977 
Rp. 118.404.161 

Rp. 184.977 
Rp.l 18.589.138 

Berdasarkan tabel IV.4 dapat dilihat bahwa laba bersih perusahaan untuk tahun 

2008 sebesar Rp. 118.589.138. 
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Tabel IV.5 
*T. TIMBA ARTHA RAYA 

NERACA 
Per 31 Desember 2006 

A K T I V A PASIVA 

A K T I V A LANCAR HUTANG LANCAR 
Kas Rp. 16.483.646 Hutang Usaha Rp. 
Bank Rp. 3.793.433 Biaya YMH Dibayar Rp. 
Piutang Usaha Rp. Hutang Lain-lain Rp. 
Piutang Pegawai Rp. 77.000.000 Hutang pajak Rp. 
Piutang Holding Perusahaan Rp. 275.473.895 Rek. Pinjaman Rp. 341.765.239 
Pajak Rp. 5.785.826 Rp. 341.765.239 
Pek. Dalam Proses Rp. 

Rp.378.536.8U0 

AKTIVA T E T A P MODAL 
Kendaraan r \ _ ^£\A O J4 A A A A 

Rp. 204.840.000 Modal Uisetor Rp. 100.000.000 
Peralatan Rp. 9.208.000 Rugi/Laba tahun lalu Rp. 75.659.070 
Inventaris Kantor Rp. 48.196.800 Laba/Rugi tahun beijalan Rp. 64.731.067 

Rp.262.244.800 Kp. 110.928.003 
Akm. Penyusutan Rpl88.088.358 

Rp. 74.156.442 

T O T A L A K T I V A Rp.452.693.242 T O T A L PASIVA Rp. 452.693.242 

Sumber : PT. Timba Artha Raya Palembang, 2006 

Berdasarkan tabel 1V.5 dapat dilihat laporan neraca pada tahun 2006 

terlihat total aktiva dan pasiva Rp. 452.693.242 

http://Rpl88.088.358
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Tabel IV.6 
PT. TIMBA ARTHA RAYA 

NERACA 
Per 31 Desember 2007 

AKTIVA 

AKTIVA LANCAR 
Kas 
Bank 
Piutang Usaha 
Piutang Pegawai 
Piutang Holding Perusahaan 
Pajak 
Pek. Dalam Proses 

AKTIVA T E T A P 
Kendaraan 
Peralatan 
Inventaris Kantor 

Akm. Penyusutan 

Rp. 3.501.869 
Rp. 2.317.290 
Rp. 
Rp. 6.057.750 
Rp. 365.016.145 
Rp. 8.625.267 
Rp. 
Kp.385.5l8.321 

Rp. 204.840.000 
Rp. 9.208.000 
Rp. 48.196.800 
Rp.262.244.800 
Rp.209.615.551 
Rp. 52.629.249 

PASIVA 

HUTANG LANCAR 
Hutang Usaha 
Biaya YMH Dibayar 
Hutang Lain-lain 
Hutang pajak 
Rek. Pinjaman 

MODAL 
Modal Dasar 
Modal belum Disetor 
Modal Disetor 
Rugi/Laba tahun lalu 
Laba/Rugi tahun berjalan 

Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 

Rp. 
_Ep. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
RpT 

20.000.000 

397.050.000 
Rp. 417.050.000 

500.000.000 
Tonnnn nnn 
200.000.000 

5.119.278 
184.021.708 
21.097.570 

T O T A L A K T I V A Rp.438.147.570 T O T A L PASIVA Rp, 438.147.570 

Sumber : PT. Timba Artha Raya Palembang, 2008 

Berdasarkan tabel 1V.6 dapat dilihat laporan neraca pada 

tahun 2008 terlihat total aktiva dan pasiva Rp. 681.865.769. 
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Tabel 1V.7 
PT. TIMBA ARTHA RAYA 

NERACA 
Per 31 Desember 2008 

A K T I V A 

AKTIVA LANCAR 
Kas 
Bank 
Piutang Usaha 
Piutang Pegawai 
Piutang Holding Perusahaan 
Pajak 
Pek. Dalam Proses i 

AKTIVA T E T A P 
Kendaraan 
Peralatan 
Inventaris Kantor 

Akm. Penyusutan 

Rp. 7.962.634 
Rp. 88.697.948 
Rp. 66.479.897 
Rp. 6.757.750 
Rp. 340.692.262 
Rp. 19.303.338 
Rp. 
Kp.52y.8y3.829 

Rp. 204.840.000 
Rp. 159.208.000 
Rp. 48.196.800 
Rp.412.244.800 
Rp.260.272.860 
Rp.l 51.971.940 

P A S I V A 

HUTANG LANCAR 
Hutang Usaha 
Biaya YMH Dibayar 
Hutang Lain-lain 
Hutang pajak 
Rek. Pinjaman 

Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 

80.820.000 

94.395.744 

398.697.084 
Rp. 573.912.828 

MODAL 
Modal Dasar 
Modal belum Disetor 
Modal Disetor 
Rugi/Laba tahun lalu 

Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 

500.000.000 
300.000.000 
200.000.000 
210.636.197 

Laba/Rugi tahun berjalan Rp. 118.589.138 
Rp̂  107.865.941 

T O T A L A K T I V A Rp.681.865.769 T O T A L PASIVA Rp. 681.865.769 

Sumber : PT. Timba Artha Raya Palembang, 2008 

Berdasarkan tabel 1V.7 dapat dilihat laporan neraca pada 

tahun 2008 terlihat total aktiva dan pasiva Rp. 681.865.769. 
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B. Pembahasan 

1. Analisis Penerapan Prinsip Konsistensi (The Consistency Principle) 

Dalam Penyajian Laporan Keuangan Yang Wajar. 

PT. Timba Artha Raya Palembang merupakan salah satu perusahaan 

yang bergerak dalam bidang jasa konstruksi yang bertujuan untuk 

menjalankan usaha pemborongan (kontraktor), merencanakan dan 

melaksanakan perbaikan segala jenis bangunan, jalan, jembatan, draines, 

serta pekerjaan lainnya di bidang konstruksi termasuk pembangunan 

perumahan. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa PT. Timba Artha Raya 

Palembang dalam menyajikan laporan keuangan yang wajar belum 

menerapkan prinsip konsistensi (the consistency principle) berdasarkan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) karena terdapat biaya-biaya yang 

belum dicatat dan dilaporkan secara konsisten dari periode ke periode yang 

lain. 

Informasi tentang penerapan prinsip konsistensi (the consistency 

principle) dalam kegiatan perusahaan tercipta melalui proses akuntansi 

sehingga dalam hubungan ini prinsip-prinsip akuntansi yang akan 

diterapkan akan berpengaruh terhadap laporan keuangan yang akan 

disajikan oleh perusahaan. 

Pengaruh dari tidak diterapkannya prinsip konsistensi (the 

consistency principle) dalam menyajikan laporan keuangan yang wajar di 

dalam perusahaan akan menyebabkan laporan keuangan tersebut tidak 
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berguna, tidak bermanfaat. tidak dapat diperbandingkan, bahkan akan 

terjadi manipulasi terhadap laporan keuangan tersebut sehingga dapat 

menyulitkan pemakai atau pengguna dalam mengambil keputusan 

ekonomi. 

Prinsip Konsistensi (The Consistency Principle) merupakan batasan 

pengguna untuk memfasilitasi keputusan pengguna dengan memastikan 

dapat diperbandingkannya laporan keuangan dari suatu perusahaan 

sepanjang waktu, sehingga meningkatkan kegunaan dari laporan keuangan 

tersebut. 

Teknik yang digunakan untuk menerapkan prinsip konsistensi (the 

consistency principle) adalah APB opinion No, 20 dan PSAK No. 40 

(2007:83). Menurut teknik ini terdapat tiga jenis perubahan akuntansi. 

diantaranya perubahan prinsip akuntansi, perubahan taksiran akuntansi, dan 

perubahan laporan entity. Perubahan yang terjadi hams digambarkan dalam 

laporan keuangan melalui penyesuaian pada masing-masing perkiraan. 

Pembahan-perubahan ini akan dicerminkan dalam akun dan 

dilaporkan dalam laporan keuangan. Pembahan prinsip akuntansi 

dilaporkan secara umum dan pada tahim itu juga, pembahan taksiran 

akuntansi dilaporkan secara prospectively (tidak berlaku mundur), dan 

pembahan entity dilaporkan secara retroactive (berlaku mundur). 

Menumt teknik di atas, maka yang dilakukan untuk mengatasi 

masalah ini adalah dilakukan pembahan prinsip akuntansi dimana semua 

biaya-biaya yang dilceluarkan oleh pemsahaan hams dilaporkan secara 
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umum dan pada tahun itu juga. Dengan kata Iain, kejadian ekonomi yang 

serupa sebaiknya dicatat dan dilaporkan dengan cara yang konsisten dari 

periode ke periode yang lain. Sehingga prosedur akuntansi yang sama 

harus diterapkan dalam item serupa sepanjang waktu. Selain itu juga, 

laporan keuangan akan menjadi berguna, dapat diperbandingkan, dan 

manipulasi atas laporan keuangan itu sendiri dapat terhindar. Sehingga 

dapat mempermudah para pemakai atau pengguna dalam mengambil 

keputusan ekonomi. 

Untuk mempermudah menganalisis pemasalahan yang dihadapi, 

maka berikut ini akan disajikan tabel IV.8 mengenai perbandingan laporan 

laba rugi PT. Timba Artha Raya dengan laporan keuangan yang disajikan 

menurut versi perusahaan dan laporan keuangan menurut versi hasil 

analisis sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) untuk tahun 

2006. Bentuk laporan laba rugi dapat dilihat di tabel IV.8 sebagai berikut: 
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Tabel. IV.8 
P T . T I M B A A R T H A R A Y A 

P E R B A N D I N G A N L A B A / R U G I 
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2006 

Menurut Menurut Hasi l 
Keterangan Perusahaan Analis is ( P S A K ) 

( R P ) ( R p ) 
Pendapatan 281.406.455 281.406.455 

Biava Provek 
- Material 55.983.750 55.983.750 
- Gaji & Upah 38.928.000 38.928.000 
- Alat Kerja 3.047.500 3.047.500 
- B B M & Spare Part Mesin & Kend 2.871.000 2.871.000 
- Biaya Tak Langsung 33.214.254 33.214.254 

Total Biaya Proyek (134.044.504) (134.044.504) 

Laba Kotor 147.361.951 147.361.951 

Biava umum & ADM 
- Gaji Karyawan 191.762.500 191.762.500 
- Peij. Dinas/Trans B B M 1.281.500 1.281.500 
- Biaya Kendaraan 751 750 
- Pajak Kendaraan - 56.500 
- Fee Kelancaran 78.400 
- Alat Tulis Kantor - 38.750 
- Biaya Cetakan 40.000 40.000 
- Kirim Srt& Benda Pos 35.250 
- Rek tip & Fax - 450.850 
- Rek listrik & Air 600.000 
- Biaya Photo copy 155.000 
- Biaya Pern. Bangunan 525.000 525.000 
- Biaya Pern. Inventaris 1.650.500 
- Biaya penyusutan 4.402.089 4.402.089 
- Biaya Umum 12.380.000 12.380.000 
- Surat Kabar/Majaiah 5.235.000 
- Biaya Adm. Bank 520.232 520.232 
- Biaya Bunga pinjaman 1.050.000 
- Sumbangan Sosial 900.000 
- Biaya lain-lain 1.264.500 1.264.500 

Totai Biaya Umum & Adm (212.175.821) (223.177.821) 

Laba Usaha (64.813.870) (75.815.870) 

Pendapatan Lain-lain 82.803 82.803 
- Jasa Giro (Bersih) (64.731.067) (75.733.067) 

Laba Rugi/Bersih 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2010 
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Berdasarkan tabel IV.8, diketahui terdapat perbedaan laporan laba 

rugi menurut versi perusahaan dan menurut versi hasil analisis (PSAK) 

dalam menyajikan laporan keuangan untuk tahun 2006. Pada laporan laba 

rugi menurut versi perusahaan, laporan laba ruginya belum dilakukan 

secara wajar dan konsisten. Artinya laporan tersebut belum disajikan secara 

konsisten dari periode ke periode lain dan tidak sesuai dengan Standar 

akuntansi Keuangan (PSAK). Karena pada laporan laba rugi ini terdapat 

biaya-biaya yang belum dicatat dan dilaporkan untuk setiap periodenya. 

Misalnya biaya-biaya kendaraan, pajak kendaraan, fee kelancaran, alat tulis 

kantor, k i r im surat & benda pos, rek tip & fax, rek listrik & air, biaya photo 

copy, biaya pemel haraan inventaris, surat kabar/ majalah, biaya bunga 

pinjaman, dan sumbangan sosial. Sehingga membuat laporan keuangan ini 

tidak menjadi konsisten dan tidak wajar untuk disajikan. 

Sedangkan untuk laporan laba rugi menurut versi hasil analisis 

(PSAK) pada laporan laba ruginya telah disajikan secara konsisten sesuai 

dengan Standar akuntansi Keuangan (PSAK) karena menurut prinsip 

konsistensi (the consistency principle) laporan keuangan harus dicatat dan 

disajikan secara konsisten dari periode ke periode yang Iain. Artinya biaya-

biaya yang telah dikeluarkan oleh perusahaan untuk membiayai aktivitas 

perusahaannya telah dicatat dan dilaporkan pada setiap periode sesuai 

dengan prinsip konsistensi (the consisitency principle) dan telah dilakukan 

secara wajar. 



63 

Analisis Penerapan Pnnsip Pengungkapan Penuh (77/^ Disclosure 

Principle) Dalam Penyajian Laporan Keuangan Yang Wajar. 

Menurut Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

merupakan sumber acuan yang wajib dimcngerti oleh para pembuat 

laporan keuangan. Selumh perusahaan di Indonesia yang bergerak dibidang 

apapun dalam menyusun laporan keuangan harus sesuai dengan Pemyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Namun pada kenyataannya banyak 

perusahaan yang belum memahami dan menerapkan Pemyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) sehingga dalam menyusun laporan keuangan 

hanya berdasarkan apa yang sudah ada di pemsahaan sebelumnya. 

PT. Timba Artha Raya dalam menyajikan laporan keuangan belum 

dilakukan secara penuh (full), wajar (fair), dan cukup (adequate). Artinya, 

I 

dalam menyajikan laporan keuangannya PT. Timba Artha Raya belum 

menunjukkan bahwa laporan tersebut telah sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) yang berlaku umum. Sehingga biaya-biaya 

yang dikeluarkan oleh pemsahaan tidak dicatat dan dilaporkan dengan 

semestinya. 

Pemsahaan j i ka tidak menggunakan prinsip pengungkapan penuh (the 
1 

disclosure principle) dalam menyajikan laporan keuangannya maka dapat 

mengakibatkan orang baik umum atau investor tidak paham dan salah tafsir 

terhadap laporan keuangan tersebut serta informasi rata-rata investor akan 
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hilang atau disembunyikan. Sehingga dapat menyulitkan rata-rata investor 

dalam mengambil keputusan ekonomi. 

Dalam prinsip Pengungkapan Penuh (The Disclosure Principle) 

laporan keuangan itu harus disajikan secara penuh (full), wajar (fair), dan 

cukup (adequate). Maksudnya mewajibkan agar laporan keuangan itu 

didesain dan disajikan sebagai kumpulan potret dari kejadian ekonomi 

yang mempengaruhi perusahaan untuk suatu periode dan berisi cukup 

informasi. 

Menurut teknik dalam APB opinion No. 4 dan FASB statement 

laporan keuangan itu harus mencakup aturan-aturan tertentu (kelengkapan 

penyajian informasi) dan informasi yang diungkapkan harus melalui 

laporan keuangan. Dengan kata lain, agar para investor dapat paham dan 

tidak salah tafsir terhadap laporan keuangan tersebut maka dilakukan 

penyajian laporan keuangan yang wajar berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) dengan menyajikan secara penuh, wajar dan cukup 

laporan keuangan tersebut sebagai kumpulan potret dari kejadian ekonomi 

yang mempengaruhi perusahaan untuk suatu periode. 

Untuk mempermudah menganalisis pemasalahan yang dihadapi, 

maka berikut ini akan disajikan tabel IV.9 mengenai perbandingan laporan 

laba rugi PT. Timba Artha Raya dengan laporan keuangan yang disajikan 

menurut versi perusahaan dan laporan keuangan menurut versi hasil 

analisis sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) untuk tahun 

2006. Bentuk laporan laba rugi dapat dilihat di label IV.9 sebagai berikut: 
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Tabel. 1V.9 
PT, T I M B A A R T H A R A Y A 

P E R B A N D I N G A N L A B A / R U G I 
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2006 

Menurut Menurut Hasil 
Keterangan Perusahaan Analisis ( P S A K ) 

( R P ) ( R p ) 
Pendapatan ?fi | 406 455 281 406 455 

Biava Provek 
- Material 55 983 750 55 983 750 

^ ^ , y\j^ . 1 

- Gaji & Upah 38 928 000 38 928 000 
w / \ j . yA^xj 

- Alat Kerja 3 047 500 3 047 500 
- B B M & Spare Part Mesin & Kend 2.871.000 2.871.000 
- Biaya Tak Langsung 33.214.254 33.214.254 

Total Biaya Proyek f 134 044 504) (134 044 504) 

Laba Kotor 147 361 951 
l ^ f » » / V / l > _ / _ / I 

147 361 951 
1^1 ..y\J I . y .y X 

Biava umum & ADM 
- Gaji Karyawan 191.762.500 191.762.500 
- Perj. Dinas/Trans B B M 1.281.500 1.281.500 
- Biaya Kendaraan 751.750 
- Pajak Kendaraan 56.500 
- Fee Kelancaran - 78.400 
- Alat Tulis Kantor 38.750 
- Biaya Cetakan 40.000 40.000 
- Kirim Srt & Benda Pos 35.250 
- Rek tip & Fax - 450.850 
- Rek listrik & Air 600.000 
- Biaya Photo copy 155.000 
- Biaya Pern. Bangunan 525.000 525.000 
- Biaya Pern. Inventaris 1.650.500 
- Biaya penyusutan 4.402.089 4.402.089 
- Biaya Umum 12.380.000 12.380.000 
- Surat Kabar/Majaiah 5.235.000 
- Biaya Adm. Bank 520.232 520.232 
- Biaya Bunga pinjaman 1.050.000 
- Sumbangan Sosial 900.000 
- Biaya lain-lain 1.264.500 1.264.500 

Total Biaya Umum & Adi n (212.175.821) (223.177.821) 

Laba Usaha (64,813.870) (75.815,870) 

Pendapatan Lain-Lain 82.803 82.803 
- Jasa Giro (Bersih) (64.731.067) (75.733.067) 

Laba Rugi/Bersih 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2010 



66 

Berdasarkan tabel IV.9, diketahui terdapat perbedaan laporan laba 

rugi menurut versi perusahaan dan menurut versi hasil analisis (PSAK) 

dalam menyajikan laporan keuangan untuk tahun 2006. Maka dapat 

diketahui bahwa laporan laba rugi menurut versi perusahaan adalah belum 

dilakukan secara penuh (full), wajar (fair), dan cukup (adequate) terhadap 

laporan keuangannya, Artinya terdapat biaya-biaya yang belum dicatat dan 

disajikan secara penuh (full), wajar (fair), dan cukup (adequate) sehingga 

tidak sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). 

Sedangkan menurut versi hasil analisis (PSAK), laporan tersebut 

telah dicatat dan disajikan sesuai dengan prinsip pengungkapan penuh (the 

disclosure principle) karena pada laporan laba ruginya terdapat biaya-biaya 

yang telah dicatat dan disajikan secara secara penuh (full), wajar (fair), dan 

cukup (adequate). Sehingga sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) dan para investor pun tidak akan salah tafsir terhadap laporan 

keuangan tersebut. 



B A B V 

S I M P U L A N DAN S A R A N 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

laporan keuangan yang disajikan oleh PT. Timba Artha Raya Palembang adalah 

laporan keuangan yang tidak wajar karena belum sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) yang berlaku. 

Perusahaan tidak mencatat dan melaporkan biaya-biaya operasional 

perusahaan pada setiap periode. Padahal menurut penerapan prinsip konsistensi 

(the consistency principle) dan prinsip pengungkapan penuh (the disclosure 

principle) laporan keuangan itu harus dicatat dan dilaporkan secara konsisten dari 

periode ke periode lain. Artinya prosedur, prinsip akuntansi yang sama harus 

diterapkan dalam periode itu. Sehingga dapat membuat laporan keuangan tersebut 

menjadi berguna dan komparabel. Dan laporan keuangan itu juga harus memuat 

infonnasi yang memadai Artinya, tidak boleh ada informasi penting atau 

kebutuhan informasi rata-rata investor yang hilang atau disembunyikan, Sehingga 

di dapatkan penyajian laporan keuangan yang wajar. 

B. Saran 

Berikut ini akan diberikan saran yang mungkin bermanfaat bagi perusahaan, 

yaitu agar informasi yang disajikan dalam laporan laba rugi PT. Timba Artha Raya 

Palembang menjadi akurat, tepat, wajar dan menjadi lebih berguna maka 
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sebaiknya perusahaan menerapkan prinsip konsistensi (the consistency principle) 

dan prinsip pengungkapan penuh (the disclosure principle). Dengan menggunakan 

prinsip konsistensi (the consistency principle) maka laporan keuangan akan lebih 

berguna dan komparabel karena laporan tersebut akan dicatat dan dilaporkan pada 

setiap periode. 

Sedangkan menurut prinsip pengungkapan penuh (the disclosure principle) 

agar laporan keuangan itu menjadi wajar, dan informasi atau kebutuhan rata-rata 

investor tidak akan hilang atau disembunyikan maka laporan keuangan tersebut 

harus dicatat dan dilaporkan secara penuh (full), wajar (fair), dan cukup (adequate) 

sehingga laporan yang di dapat sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) yang berlaku. 
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